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ABSTRAK

Penelitian dan pengembangan (R&D) bertujuan untuk menghasilkan produk tertentu. Pengembangan
dilaksanakan dengan berdasar pada hasil wawancara guru biologi SMP/MTs Kelas VII di Tangerang Selatan
terkait penggunaan bahan ajar pada kegiatan ajar mengajar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
kelayakan dan kualitas bahan ajar modul digital scrap book. Prosedur yang digunakan dalam penelitian adalah
Borg and Gall, di batasi hingga lima tahap yakni (1) studi pendahuluan, (2) pengumpulan informasi atau data, (3)
desain produk, (4) validasi desain, (5) revisian desain. Bahan ajar divalidasi oleh ahli 2 materi, 2 ahli media, 2
Pengguna Guru IPA SMP/MTs. Berdasarkan hasil validasi dari para ahli dan pengguna. Skor yang diperoleh dari
hasil validasi kelayakan dan kepraktisan bahan ajar modul digital scrap book adalah 27,41 dengan rata-rata 4,57
nilai tersebut dengan kategori “sangat baik”. Hasil penelitian menunjukkan pengembangan bahan ajar modul
digital scrap book pada materi bumi dan tata surya yang dikembangkan layak dan praktis untuk diujicobakan
dengan perbaikan sesuai dengan komentar dan saran validator.

Kata Kunci : bahan ajar; modul digital scrap book; bumi dan tata surya

PENDAHULUAN sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar. Dari pernyataan diatas, proses
pembelajaran diartikan yakni sebagai
proses interaksi antara guru dan sumber
belajar terhadap siswa di kelas.

Bahan ajar berguna membantu guru
dalam kegiatan pembelajaran.
Pembelajaran dilaksanakan oleh guru
kepada siswa di kelas tidak hanya
menjelaskan materi, melainkan harus
memiliki daya tarik, keefektifan dan
kepraktisan dalam proses mengajar.
Pembelajaran  yang efektif ~mampu
menggunakan bahan ajar yang menarik
mampu mengintegrasikan dengan media
pembelajaran (R. H. Zarista et al., 2020).
Proses pembelajaran yang efektif, layak
dan praktis akan membuat pembelajaran
lebih menarik agar siswa lebih giat dalam

Setiap proses pembelajaran, guru
harus  memiliki  kemampuan dalam
menyampaikan materi menjadi lebih efektif
dan praktis kepada siswa. Guru sangat
berperan penting dalam pembelajaran
sehingga lebih maksimal tercapainya tujuan
pembelajaran. Tujuan pembelajaran adalah
sebagai terciptanya suasana tertentu dalam
pembelajaran agar siswa senang belajar
(Nurdyansyah & Widodo, 2018).

Dunia pendidikan menjadi tantangan
seorang guru untuk membuat sebuah proses
ajar mengajar menjadi efektif dan praktis
dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Undang-undang nomor 20 tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional, bahwa
Proses pembelajaran adalah proses timbal
balik antara siswa dengan guru terhadap
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belajar. Menurut Muslim & Bellen (2018)
bahwa dalam proses pembelajaran guru
harus aktif, kreatif juga membuat indikator
pendukung secara Ilmu Pengetahuan dan
Teknologi (IPTEK) seperti, alat bantu atau
media pembelajaran secara digital sehingga
menarik perhatian siswa dalam mengikuti
kegiatan proses belajar mengajar di dalam
kelas. Kecemasan intensitas yang wajar
bisa menjadi motivasi yang baik berakibat
pada kebenaran, namun jika intensitas
kecemasannya tinggi berakibat buruk
sehingga terganggunya kondisi fisik dan
kejiwaan individu yang bersangkutan
(Suyanto, 2023). Berdasarkan hal tersebut
bahwa dunia pendidikan dalam ranah
pembelajaran harus memiliki peranan
penting dalam menyiapkan sumber daya
manusia berkualitas. Pada era revolusi ini,
salah satu yang mempengaruhi dunia
pendidikan adalah perkembangan teknologi
yang sangat pesat.

Teknologi merupakan sarana
memajukan dunia pendidikan. Teknologi
dapat digunakan sebagai solution to
problem education, yang menjadi pemberi
manfaat meningkatkan kualitas dan
kuantitas pendidikan (Pratama et al., 2017).
Perkembangan teknologi yang kilat ini
menyebabkan media cetak menjadi
terbelakangi dan beralih pada teknologi
digital dalam proses pembelajaran. Hal
tersebut dibuktikan dengan munculnya
bahan ajar yang berbasis digital seperti e-
book. Perkembangan teknologi yang
meningkat tinggi sungguh dapat membantu
pendidik dapat lebih berinovasi, berkarya
dalam mengembangkan bahan ajar.

Bahan ajar dapat berfungsi dalam
pembelajaran  individu yang  dapat
digunakan untuk menyusun dan mengawasi
proses pemerolehan informasi siswa. Bahan
ajar tersebut adalah modul yang dirancang
memudahkan siswa dalam penguasaannya
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terhadap tujuan belajar dan sebagai sarana
belajar siswa secara mandiri sesuali
kemampuan daya pikir masing-masing
(Nurdiansyah & Widodo, 2018).

Modul merupakan bahan ajar yang
dapat membantu siswa belajar dan
mengembangkan potensi secara mandiri.
Kegiatan yang disajikan dalam modul
mendorong siswa agar mengembangkan
pemahaman baru terhadap materi kapan
dan dimanapun (Suhartini & Lewar, 2020).
Penggunaan modul dalam pembelajaran
dapat membantu meningkatkan
pemahaman siswa terhadap suatu konsep
yang kompleks dan bagaimana
menghubungkan konsep tersebut dengan
permasalahan yang mereka hadapi dalam
kehidupan (Heiden & Litster, 2019).
Dengan demikian, penggunaan modul
dalam pembelajaran IPA dapat membantu
guru menjelaskan materi abstrak yang sulit
dipahami siswa, serta materi komprehensif
yang membutuhkan waktu belajar lebih
banyak. Materi komprehensif artinya
sesuatu yang dapat dilihat dari segala sisi
secara menyeluruh.

Berdasarkan hasil wawancara empat
guru IPA SMP/MTs kelas V11 di Tangerang
Selatan bahwa modul yang digunakan
dalam  menyajikan  materi  terdapat
banyaknya teks dan gambar yang minim,
sehingga menyebabkan rendahnya minat
siswa untuk mempelajari secara mandiri.
Modul yakni menjadi peranan membantu
guru memberikan informasi yang lebih
luas, sehingga memudahkan siswa dalam
belajar secara mandiri. Penggunaan modul
dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam
proses pembelajaran. Hal ini setara dengan
penelitian Prawita et al., (2019) bahwa
penggunaan modul dalam pembelajaran
dapat mendorong siswa untuk terlibat aktif
menyumbangkan ide-ide yang kreatif.
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IPA adalah bagian dari bidang ilmu
yang didefinisikan sebagai pengetahuan
yang diperoleh melalui pengamatan dan
eksperimen yang menghasilkan fakta,
konsep, prinsip, dan teori yang dapat
diterapkan  secara  sistematis.  IPA
merupakan salah satu mata pelajaran
dengan istilah-istilah ilmiah yang cukup
luas, salah satu materi tersebut adalah bumi
dan tata surya. Materi ini bersifat abstrak,
karena pada materi bumi dan tata surya
membahas tentang benda-benda langit dan
fenomena luar angkasa yang dimana siswa
kesulitan dalam memahaminya.
Pemahaman siswa tidak hanya dikuasai
dengan mendengarkan penjelasan guru dan
mencatat, tetapi harus adanya peran aktif
dari siswa. Pada materi bumi dan tata surya
siswa harus dapat mengkorelasikan yang
terjadi pada lingkungan sekitar terkait
pemahaman secara fakta. Pada dasarnya
pembelajaran IPA sangat erat hubungannya
dengan makhluk hidup, lingkungan dan
teknologi. Untuk mencapai tujuan tersebut,
siswa harus menguasai konsep-konsep IPA
untuk memberikan solusi kehidupan seperti
masalah lingkungan, teknologi, kesehatan,
kelestarian lingkungan dan ketahanan
pangan.

Menurut hasil observasi terhadap
beberapa guru IPA SMP/MTs di Tangerang
Selatan, salah satu materi IPA SMP/MTs
Kelas VII yang sukar dipahami oleh siswa
adalah bumi dan tata surya karena memiliki
cakupan sangat luas dan bersifat abstrak,
sehingga  siswa kesulitan dalam
membayangkan dan mengilustrasikannya.
Hal ini sejalan dengan pendapat Mukhlis
(2021) menyatakan bahwa konteks bumi
dan tata surya memiliki cakupan yang luas
sehingga kesulitan dalam membedakan satu
teori dengan teori lainnya. Penyebab hal
tersebut terjadi yakni karena faktor
kurangnya membaca dan tidak mengulang
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pelajaran, serta metode dan media
pembelajaran yang kurang efektif. Konsep
mekanisme melibatkan fisiologi bumi dan
tata surya yang bersifat abstrak dan
menantang  siswa untuk  memahami
sepenuhnya.

Modul materi bumi dan tata surya
yang digunakan oleh guru hanya
menyajikan rangkuman konsep materi dan
tampilan yang kurang menarik untuk
merangsang minat baca siswa. Sebaiknya
modul yang dikembangkan disesuaikan
dengan karakteristik siswa, sehingga
mampu meningkatkan motivasi dalam
belajar secara individu (Sugiani et al.,
2019).

Dalam mewujudkan hasil belajar
siswa pembelajaran IPA terkhusus pada
materi bumi dan tata surya yang menjadi
problematika teoritis yang sulit. Bahan ajar
modul digital scrap book yang mendukung,
menjadikan cara efektif, layak dan praktis
bagi guru dan siswa dalam mewujudkan
pembelajaran. Sebuah materi yang minim,
sehingga siswa menjadi kesulitan dalam
mempelajarinya sehingga tidak mencakup
luas dalam belajar mandiri  dan
penguasaannya terhadap materi Yyang
diberikan guru dari sekadar buku biasa saja.

Hasil observasi pada materi bumi dan
tata surya dianggap sulit yang disebabkan
banyaknya konsep-konsep yang bersifat
abstrak dan sulit diamati, sehingga
menyebabkan hasil belajar IPA sebagian
siswa SMP/MTs Kelas VII mengalami
penurunan. Oleh karena itu, siswa perlu
modul yang lebih layak dan praktis serta
dapat diakses dimana saja. Selain itu agar
siswa lebih mudah memahami materi yang
bersifat abstrak dan sukar. Berdasarkan
latar belakang diatas maka penulis tertarik
melakukan penelitian “Pengembangan
Bahan Ajar Modul Digital Scrap book Pada
Materi Bumi dan Tata Surya Siswa
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SMP/MTs Kelas VII”. Hal serupa tertera
pada penelitian terdahulu Agustina Kiden
Lewar dan Ramzil Huda Zarista (R. H. et.
all Zarista, 2020) dengan menggunakan
metode research and development (r&d)
terdapat hasil produk yang dikembangkan
bersifat layak digunakan berdasarkan
pendapat para ahli. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui pengembangan dan
kelayakan serta kepraktisan bahan ajar
modul digital scrap book pada materi bumi
dan tata surya yang dikembangkan menurut
pendapat para ahli dan pengguna.

METODE

Penelitian ini menggunakan model
penelitian dan pengembangan (Research
and Development). Metode penelitian dan
pengembangan (Research and
Development) merupakan metode yang
digunakan penelitian untuk menghasilkan
sebuah produk tertentu dan menguji
kefektifan produk tersebut (Sugiyono,
2018).

Model penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah model Borg and
Gall yakni ada sepuluh langkah penelitian
dan pengembangan, namun peneliti hanya
melakukan lima tahap yakni potensi dan
masalah, pengumpulan data, desain produk,
validasi desain produk dan revisi desain
produk. Model Borg and Gall merupakan
model penelitian dan pengembangan yang
memiliki sepuluh tahapan diantaranya (1)
potensi dan masalah; (2) pengumpulan data;
(3) desain produk; (4) validasi desain; (5)
revisi desain; (6) uji coba kelompok kecil;
(7) revisi; (8) uji coba kelompok besar; (9)
revisi; dan (10) produksi masal (Igbal
Assyauqi, 2020). Prosedur pengembangan
Borg and Gall adalah sebagai berikut.

1. Potensi dan Masalah
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Potensi dan masalah atau dilaksanakan
untuk mendapatkan informasi terkait
potensi dan masalah yang dihadapi oleh
guru ketika mengajarkan materi bumi dan
tata surya. sesuatu yang dapat diolah dan
mempunyai kekuatan tambahan.

Meskipun permasalahan tersebut bersifat
laten dan tidak dapat dieksploitasi, namun
permasalahan tersebut dapat diatasi dengan
model, pola, atau sistem pengelolaan yang
terintegrasi dan efektif. Potensi dalam
penelitian perlu dicocokkan dengan data
empiris. Untuk mengetahui potensi tersebut
maka peneliti  melakukan wawancara
kepada guru IPA kelas VII, sekolah dipilih
adalah satu sekolah negeri dan swasta yang
ada di Tangerang Selatan yakni SMPN 6
Tangerang Selatan dan MTs Soebono
Mantofani.

2. Pengumpulan data

Pengumpulan informasi berupaya untuk
bahan perencanaan pembuatan bahan ajar
yang dibutuhkan sekolah diharapkan dapat
mengatasi permasalahan guru terkait
penggunaan bahan ajar materi bumi dan tata
surya, dengan demikian diperlukan sebuah
metode penelitian. Dalam memperoleh
informasi disesuaikan dengan kebutuhan
dan kondisi sebenarnya di lapangan serta
untuk  menunjang penelitian ~ dan
pengembangan. Metode analisis,
berdasarkan wawancara guru relevan,
modul yang dipakai oleh guru di pada
materi bumi dan tata masih seperti pada
umumnya yakni memiliki banyak teks dan
sedikit sekali gambar yang tidak berwarna,
guru mungkin tidak menyusun modul
karena kekurangan materi.

Wawancara dilaksanakan dengan guru
terkait metode dan media belajar yang
sering digunakan, materi bumi dan tata
surya, pengetahuan tentang modul, modul
digital dan bahan ajar yang digunakan guru
dalam kegiatan ajar mengajar. Hasil
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wawancara menimbang untuk
dildiesapidkaenpa  pembuatan bahan ajar
modul yang inovatif, layak dan praktis
yakni bahan ajar modul digital scrap book
dilaksanakan dari pengumpulan informasi
berbagai sumber sebagai pengembangan
produk.

3. Desain produk

Pada tahap analisis kebutuhan, selanjutnya
mendesain produk bahan ajar untuk
dikembangkan. Dengan diperhatikan terkait
langkah-langkah penyusunan bahan ajar
modul digital dan bagiannya. Cover yang
tercerminkan pada bab bumi dan tata surya,
penjelasan materi yang ditampilkan sesuai
dengan materi sub bab relevan.

Desain modul digital scrap book akan
menampilkann Home Study sesuai sub bab
yang unik memudahkan pengguna saat
membuka halaman yang sesuai bagian
dibaca terdapat dalam modul tersebut.
images, animation and videos yang akan
diperlihatkan adalah gambar bumi dan tata
surya. Penjelasan terkait gambar dan
animasi  tersebut akan  digunakan
keterangan gambar yang terletak bawah
samping foto dan animasi dengan bentuk
jenis kata yang mudah dibaca yakni tempus
sans ITC dan book antiqua. Warna kertas
yang menarik (tidak cerah mengkilap),
tidak hanya penjelasan materi juga
rangkuman, tes formatif sub bab serta
pertanyaan-pertanyaan pemantik. Kerangka
awal bagian-bagian bahan ajar modul
digital scrapbook pada materi bumi dan tata
surya sebagai berikut:

1. PENDAHULUAN

1.1 Deskeripat Singkat
BUMI DAN TATA SURYA

P o Slisescsn
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Bagian Pendahuluan

£zl Kegiatan Belajar | [0

. = °
Bagian Konten

Ringkasan Materi
Sub Bab

= o —) = -d

Tes Akhir Modul

Tes Formatif

Gambar 1 Kerangka Inti Bahan Ajar Modul Digital
Scrapbook

4. Validasi desain

Merupakan proses mengevaluasi desain
produk yang melibatkan pembuatan
penilaian atas dasar pemikiran yang masuk
akal tanpa uji lapangan (Emzir, 2013).
Validasi dilaksanakan terhadap enam ahli
bidang yakni dua orang sebagai ahli materi,
dua orang ahli media yakni dosen
pendidikan IPA, dua orang guru dan
sepuluh siswa SMP/MTs kelas VII. Produk
yang dihasilkan divalidasi terhadap
validator dengan kuisioner memperbaiki
produk tersebut, validasi dilaksanakan
dengan memberikan lembar kuisoner
kepada para ahli untuk menilai produk
bahan ajar modul digital scrap book materi
bumi dan tata surya.
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5. Revisian desain

Langkah selanjutnya yakni validasi desain
oleh semua ahli, masukan/saran dan
penilaian digunakan sebagai pertimbangan
merevisi desain produk.

A. Lokasi dan Subjek Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di
dua tempat, diantaranya sekolah
menengah pertama (SMP) di jalan
Halmahera Blok D, Jombang, Ciputat
Kota Tangsel, Banten 15414 dan
Madrasah Tsanawiyah (MTs) di jalan
Sumatera No.75, Jombang Ciputat,
Kota Tangsel, Banten 15414,

2.Subjek Penelitian
Subjek terdiri dari para ahli yakni ahli
materi, dua ahli media, dan dua guru
IPA serta sepuluh sampel siswa
SMP/MTs kelas VII. Untuk ahli
materi dan ahli media merupakan
dosen STKIP Sinar Cendekia sendiri
yang berkompeten dalam bidangnya.
Sedangkan untuk pengguna
merupakan guru dan murid dari
SMPN 6 Tangerang Selatan dan MTs
Soebono Mantofani.

B. Teknik Pengumpulan Data
1. Validasi Ahli Materi dan Media
Bumi dan Tata Surya

Modul dikembangkan berbentuk scrap

book divalidasi oleh ahli materi bumi

dan tata surya bertujuan agar produk

yang dihasilkan sesuai dengan materi

bumi dan tata surya. Penilaian ini akan

menjadi perbaikan pada produk yang

dihasilkan. Produk divalidasi oleh

semua ahli materi menggunakan

kuisoner yang telah  disiapkan.

Kuisoner  tersebut  berisi  rincian

ketepatan materi, penyajian materi,

bahasa dan tulisan dari modul tersebut.

Validasi media, rincian aspek meliputi
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fisik media, penggunaan gambar,
penggunaan audio, penggunaan
animasi, penggunaan teks, penggunaan
warna, dan kualitas modul digital scrap
book. Kriteria pemilihan ahli media
untuk memvalidasi produk
dikembangkan adalah ahli tersebut
memiliki kemampuan menganalisis dan
mempelajari dari berbagai tampilan
media dan memiliki pengalaman dalam
media yang dikembangkan.

2. Validasi Pengguna SMP/MTs Kelas

VII

Validasi guru IPA, dua guru untuk
memvalidasi produk yang dihasilkan
agar layak untuk digunakan dalam
pembelajaran bumi dan tata surya, saran
dan masukan dari validator digunakan
untuk  merevisi produk. Validasi
dilaksanakan agar dapat mengetahui
jawaban secara langsung penggunaan
produk yang dikembangkan. Pemilihan
guru sebagai validator disesuaikan
dengan bidang atau mata pelajaran yang
diajarkan, dan guru tersebut sudah
memiliki pengalaman mengajar + 5
tahun.

. Teknik Analisis Data

Data di dapat dari hasil setiap validasi,
analisis data yang akan dilaksanakan
yakni analisis kualitatif dan kuantitatif.
Data kuantitatif di dapat dari nilai dari
setiap skor yang terdapat di dalam
kuisoner yakni sangat baik, baik,
sedang, kurang, sangat kurang,
sedangkan data kualitatif diperoleh dari
masukan, saran dan kritikan dari
validator.

1. Panduan skor untuk menghitng
kuisioner dari tanggapan validator
para ahli sebagai berikut:

Tabel 3. 3 Panduan Skor
Tanggapan Validator Para Ahli
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No Kategori Skor
1.  Sangat Baik 5
2. Baik 4
3. Cukup 3
4.  Kurang 2
5. Sangat Kurang 1

. Cara mengetahui interval skala
variabel maka peneliti
menggunakan skala likert

(Sugiyono, 2018) dengan rumusnya

sebagai berikut:

Xi=Zx/n

Keterangan :

Xi : Skor rata-rata

¥x : Jumlah total skor

n : jumlah skor yang diraih

Mengkonversi data kuantitatif ke

data kualitatif

Tabel 3. 4 Panduan Konversi Data
Kuantitatif ke Data Kualitatif

(Supriyanta, 2015)

Rentangan skor Rata- Kategori
rata-rata rata skor
x>Mi+180SBi >4.2 Sangat Baik
Mi + 0,60 SBi < x >34 - Baik
< Mi + 1,80 SBi 4,2
Mi-060SBi<x >26- Cukup Baik
< Mi + 0,60 SB; 3,4
Mi - 0,60 SBi < x >1,8-— Kurang Baik
< Mi - 0,60 SBi 2,6
XxX<Mi—-180SBi 1-18 Sangat
Kurang Baik
Keterangan:
X : Skor rata-rata
Mi : Rata-rata ideal (1/2 skor

maks. + skor min.)

SBi  : Simpangan baku skor
ideal

(1/6 x skor tertinggi ideal + skor
terendah ideal)

Berdasarkan rumus konversi maka
setelah diperoleh skor rata-rata dari
masing masing responden berupa
data kuantitaif kemudian data
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kuantitatif dikonversikan menjadi
data kualitatif dengan perhitungan
sebagai berikut:

Skor maksimal = 5

Skor minimal =1

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan penelitian dan pengembangan
yang telah dilaksanakan yakni bahan ajar
modul digital scrap book pada materi bumi
dan tata surya siswa SMP/MTs kelas VII.
Berikut hasil pengembangan dari produk
untuk  memenuhi  kepraktisan  dan
kelayakan berdasarkan para ahli:
A. Uji Hasil Validitas
Berdasarkan penelitian yang telah
dilaksanakan pengembangkan bahan
ajar modul digital scrap book, produk
tersebut divalidasi oleh ahli media, ahli
materi dan pengguna. Ahli media terdiri
dari dua orang yakni pertama dari dosen
multimedia dan kedua dari guru untuk
tingkat SMP yang ada di Tangerang
Selatan. Ahli materi terdiri dari dua
orang dimana keduanya adalah dosen
ahli di bidangnya. Dan validasi
terhadap pengguna dengan
sepuluh sampel siswa, diantaranya
pertama guru di SMP kelas VII dengan
sepuluh sampel siswa dan kedua guru di
MTs kelas VII dengan sepuluh sampel
siswa. Tujuan dilaksanakan kegiatan
validasi adalah untuk melihat kelayakan
dan kepraktisan bahan ajar modul
digital scrap book sebelum
dilaksanakan uji coba ke kelompok
kecil dan kelompok besar.
1. Validasi Ahli Media
Ahli media yang memvalidasi
bahan ajar modul digital scrap book
adalah Bapak Mamat Rahmatullah,
S.Pd.l (validator 1) dan lbu Elis Tuti
Winaningsih, M.Pd (validator II).
Kegiatan validasi dilaksanakan satu kali
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dengan aspek yang dinilai yakni fisik
media, penggunaan gambar, animasi
dan video, penggunaan teks, komponen
penunjang media dan kualitas digital
scrap book. Validasi bahan ajar modul
digital scrap book oleh ahli media
dilaksanakan pada tanggal 24 januari
2024 (validator I dan I1). Hasil validasi
oleh kedua ahli media dapat dilihat pada
tabel 4.2.

Tabel 4. 2 Data Hasil Validasi Oleh

Ahli Media
Aspek Skor Rera
yang ta Kriteria
dinilai Valid  Validat ~ Skor
ator | orll

Fisik Sangat

Media S S S Baik
Pengguna
an

o GAMban a3 383 g0 SANOA

animasi Baik
dan
gambar

Pengguna Sangat

3 an teks 4,33 3,83 4,08 Baik
Kompone

4 " 475 45 463 oot

penunjang Baik
media
Kualitas

modul Sangat

5 digital 4,83 4,33 4,58 Baik
scrap
book

Sangat

Rata-Rata 4,6 Baik

Uji Validasi Ahli Media
10
o NNNEN NEmER NERE

Validator | Validator Il Rerata Skor
= Fisik Media

Skor

m Penggunaan gambar, animasi dan
video
Penggunaan teks

= Komponen penunjang media

Gambar 4. 1 Diagram Uji Validasi
Ahli Media

EDUPROXIMA 7(2) (2025) 906-918

Hasil total skor yang diperoleh
dari validator I dan Il untuk 5 aspek
adalah 4,6, setelah dikonversi dengan
skala 5 menunjukkan kriteria “sangat
baik” dan layak diujicobakan tetapi
perlu direvisi sesuai dengan komentar
dan saran yang diberikan. Adapun
saran dan komentar dari validator |
yakni diperhatikan lagi ukuran font dan
spasinya dan gambar tidak menutupi
konten. Validator II memberikan saran
dan komentar yakni diperhatikan dan
perbaiki white space di bagian
pendahuluan dan ditemukan
pengulangan kata perlu diteliti
kembali. Hasil yang diperoleh dari
validasi 5 aspek oleh kedua validator
dapat dirincikan sebagai berikut:

a. Fisik media yakni 4,67 dan 4,67,
rerata skor 4,67 dengan Kriteria
sangat baik.

b. Penggunaan gambar, animasi dan
video yakni 5 dan 5; rerata skor 5
dengan kriteria sangat baik.

c. Penggunaan teks yakni 4,33 dan
3,83; rerata skor 4,08 dengan
Kriteria sangat baik.

d. Komponen penunjang media yakni
4,75 dan 4,5; rerata skor 4,63
dengan kriteria sangat baik.

e. Kualitas modul digital scrap book
yakni 4,83 dan 4,33; rerata skor
4,58 dengan kriteria sangat baik.

2. Validasi Ahli Materi
Ahli materi yang memvalidasi

bahan ajar modul digital scrap book
adalah Bapak Aris Wiharno, S.T.P
(validator 1) dan Ibu Dahlia Nur
Triyani, M.Pd (validator Il). Kegiatan
validasi  dilaksanakan satu kali
dengan aspek yang dinilai yakni
kesesuaian dan ketepatan materi,
penyajian modul digital, modul
sesuai dengan karakteristik siswa dan
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penggunaan modul digital scrap
book. Validasi bahan ajar modul
digital scrap book oleh ahli materi
dilaksanakan pada tanggal 29 januari
2024 (validator | dan II). Hasil
validasi oleh kedua ahli materi dapat
dilihat pada tabel 4.3.

Tabel 4. 3 Data Hasil Validasi Oleh

Ahli Materi

Uji Validasi Ahli Materi
10

o
X
= o HIIL nisd HENR
Validator | Validator Il Rerata Skor
m Kesesuaian dan ketepatan materi
m Penyajian modul
Modul sesuai dengan karakteristik siswa
m Penggunaan modul digital scrap book
Skor
No @Zﬂi}k Vali Vali Rerata Kriteria
..~ dato dator  Skor
dinilai
ril 1l
Keses
uaian
dan Sangat
1 ketepa S 43 4,65 Baik
ran
materi
Penyaj
2 ian 5 45 475 oot
Baik
modul
Modul
sesuai
denga
3 n 5 35 425 SSZ??
karakt
eristik
siswa
Pengg
unaan
modul Sangat
4 digital 4rs 45 463 Baik
scrap
book
Sangat
Rata-Rata 4,57 Baik

Gambar 4. 2 Diagram Validasi
Ahli Materi | & 11
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Hasil total skor yang diperoleh
dari validator | dan Il untuk 4 aspek
adalah 4,57, setelah dikonversi dengan
skala 5 menunjukkan kriteria “sangat
baik” dan layak diujicobakan tetapi
perlu direvisi sesuai dengan komentar
dan saran yang diberikan. Adapun saran
dan komentar dari validator | yakni isi
materi sudah bagus dan perlu perbaikan
spasi pada konten modul. Validator 1l
memberikan saran dan komentar yakni
soal-soal pada formatif dan sumatif
dibuat soal Higher Order Thinking
Skills (HOTS). Hasil yang diperoleh
dari validasi 4 aspek oleh kedua
validator dapat dirincikan sebagai
berikut:

a. Kesesuaian dan ketepatan materi
yakni 5 dan 4,3; rerata skor 4,65
dengan kriteria sangat baik.

b. Penyajian modul digital yakni 5 dan
4,5; rerata skor 4,75 dengan kriteria
sangat baik.

c. Modul sesuai dengan karakteristik
siswa yakni 5 dan 3,5; rerata skor
4,25 dengan kriteria sangat baik.

d. Penggunaan modul digital scrap
book yakni 4,75 dan 4,5; rerata skor
4,63 dengan kriteria sangat baik.

B. Hasil Rekapitulasi Data Validator

Skor yang diperoleh dari hasil
validasi ahli media, ahli materi dan
pengguna adalah 27,30 dengan rata-rata
penilaian bahan ajar modul digital scrap
book pada materi bumi dan tata surya
adalah 4,55, jika dikonversi ke skala 5
memenuhi  kriteria  “sangat  baik”.
Perolehan skor dan rata-rata dapat
dilihat pada tabel tabel 4.5 berikut:
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Tabel 4. 5 Rekapitulasi Hasil VValidasi
Oleh Ahli Media, Ahli Materi dan

Pengguna
Hasil Validasi
No Ahli Validator
Skor Kriteria
Sangat
1 | 4,72
Baik
Media
Sangat
2 Il 4,50 .
Baik
Sangat
3 | 4,94 )
Baik
— Materi
Sangat
4 Il 4,20 )
Baik
Sangat
5 | 4,70 )
Baik
— Pengguna
Sangat
6 1l 4,35 )
Baik
Jumlah skor 27,41
Rata-rata = 27,41/6  Sangat
>'skor/Y validator =457 Baik
KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilaksanakan, pengembangan bahan ajar
modul digital scrap book pada materi bumi
dan tata surya yang dikembangkan
menggunakan model pengembangan Borg
and Gall dengan menggunakan 5 tahap
yakni potensi dan masalah, pengumpulan
data, desain produk, validasi desain dan
revisi desain. Pengembangan bahan ajar
modul digital scrap book yang diperoleh
dari tiga validator menunjukkan produk
yang dikembangkan memiliki kualitas
layak dan praktis untuk digunakan dalam
pembelajaran dengan penilaian rata-rata
skor “4,55” pada kategori ‘““sangat baik”.
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